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Abstract 
The background in this study is the student's sense number. Number sense is one of the 
abilities students must have to be able to succeed in learning mathematics. In 
mathematics, number sense is a person's ability to operate numbers flexibly in solving 
mathematical problems. In this study, the ability of number sense in question is the 
ability to operations numbers. Number operations are students' abilities that explain 
various mathematical calculations, starting from addition, subtraction, multiplication, 
division, and factoring. The purpose of this study was to describe the ability of number 
sense students in number material in SMP Negeri 04 Pontianak. The research method 
used is descriptive method in the form of case studies. Data collected using tests and 
interviews. The subjects of this study were 20 seventh grade students of SMP Negeri 
04 Pontianak. The results of this study are students who have a high number of 
operation  numbers is 5 people or 25%, students who have moderate number of 
operation numbers is10 people or 50%, and students who have a low number of  
operation numbers is 5 people or 25%. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran matematika di sekolah 
menengah pertama tentu tidak terlepas dari 
bilangan dan operasi hitung. Materi bilangan 
merupakan materi dasar dalam pelajaran 
matematika sekolah dasar dan menengah. 
Seperti yang dikemukakan oleh Saleh (2009: 
107) bilangan adalah dasar dari matematika. 
Oleh karena itu materi bilangan harus di 
kuasai oleh siswa sehingga mempermudah 
siswa dalam mempelajari materi lainnya. 
Kesulitan siswa dalam materi bilangan ini 
bisa berdampak dalam mempelajari materi 
lainnyadalam pembelajaran matematika, 
karena materi-materi lainnya tentu tidak 
terlepas dengan bilangan. Untuk itu, siswa 
dituntut cakap terhadap bilangan agar 
memudahkan dalam menyelesaikan masalah 
yang terkait dengan bilangan. 
Kesulitan siswa dalam menyelesaikan 
masalah pada materi bilangan dapat 
dilihatdari hasil Ujian Nasional pada tahun 
ajaran 2018/2019 pada menunjukan daya 
serap siswa SMP Negeri 04 Pontianak hanya 
60,94 % dengan predikat C (cukup). 
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh 
dari Ibu Siti Maryana, S.Pd, siswa masih 
mengalami kesulitan dalam operasi bilangan 
bulat. Hasil belajar siswa pada operasi hitung 
yang mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) kurang dari 50%. 
Berdasarkan wawancara lebih lanjut 
kepada siswa, diperoleh informasi bahwa 
siswa masih bingung dalam melakukan 
perhitungan bilangan, misalnya 49 + 53 = 
102, dengan waktu yang lebih lama dan 
bahkan ada yang salah. Beberapa fakta di 
atas, dapat diindikasi bahwa siswa kurang 
cakap terhadap bilangan sehingga kesulitan 
dalam menyelesaikan masalah yang 
berhubungan dengan operasi perhitungan 
pada bilangan. 
Menurut Saleh (2009: 22), suatu 




soal bilangan tanpa harus mengacu pada 
algoritma dinamakan number sense. 
Sedangkan menurut McIntosh, 1992 (dalam 
Anggraini, 2015: 14), number sense mengacu 
pada pemahaman umum seseorang tentang 
angka dan operasinya serta kemampuan 
untuk menyelesaikan masalah dikehidupan 
sehari-hari. Kemampuan ini memerlukan 
penggunaan strategis yang berguna, fleksibel, 
dan efisien untuk menangani masalah 
numerik. Berdasarkan (NCTM, 1998) siswa 
yang memiliki number sense yang baik akan 
berpengaruh terhadap kelancaran perhitungan 
dan membuat pemikiran untuk pemecahan 
masalah menjadi logis. Dengan kemampuan 
number sense, siswa dapat menggunakan 
pemahamannya dalam pemecahan masalah 
dengan mudah dan fleksibel. 
Berdasarkan paparan tersebut, 
terindikasi bahwa number sense yang baik 
mempengaruhi kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah yang berhubungan 
dengan bilangan. Keunggulan number sense 
menurut Saleh (2009: 36) yaitu siswa sangat 
kreatif, efektif dan efisien, tidak mengikuti 
pola yang ada, waktu yang dibutuhkan sangat 
singkat, serta melatih mental berhitung. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul: “Kemampuan 
Number Sense Siswa Pada Materi Bilangan 
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 04 
Pontianak”. Adapun rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana 
kemampuan number sense siswa pada materi 
bilangan di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 04 Pontianak?”. Tujuan penelitian ini 
adalah: untuk mendeskripsikan kemampuan 
number sense siswa pada materi bilangan di 




Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode penelitian ini dipilih karena tujuan 
dalam penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan kemampuan number sense 
siswa pada materi bilangan di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 04 Pontianak. 
Adapun bentuk penelitiannya adalah studi 
kasus. Menurut Nawawi (2015: 77), 
penelitian studi kasus bertujuan untuk 
memusatkan diri secara intensif terhadap 
suatu obyek tertentu, dengan mempelajarinya 
sebagai suatu kasus. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 20 
orang siswa  kelas VII SMP Negeri 04 
Pontianak yang memiliki number sense 
tinggi, sedang, dan rendah dan telah 
mempelajari materi bilangan. Objek dalam 
penelitian ini adalah kemampuan number 
sense pada komponen number operations 
siswa pada materi bilangan. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
tes dan teknik non tes yaitu wawancara. 
Teknik tes tertulis yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa soal number sense yang 
berkaitan dengan materi bilangan yang 
digunakan untuk mengetahui kemampuan 
number sense pada komponen number 
operations siswa. Sedangkan wawancara 
dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengungkap lebih dalam hal-hal yang belum 
terungkap pada hasil tes number sense. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga 
tahap, yaitu: (1) Tahap persiapan, (2) Tahap 
pelaksanaan, (3) Tahap akhir., rancangan 
percobaan atau desain yang digunakan, 
teknik pengambilan sampel, rencana 
pengujian (variabel yang akan diukur dan 
teknik mengambil data), analisis dan model 
statistik yang digunakan. 
 
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
persiapan antara lain: (1) Melakukan pra 
riset; (2) Menyusun desain penelitian dan 
instrumen penelitian yang terdiri dari, kisi-
kisi soal tes number sense, pedoman 
penskoran, dan pedoman wawancara; (3) 
Melakukan seminar desain penelitian; (4) 
Melakukan revisi desain penelitian; (5) 
Merevisi desain penelitian berdasarkan hasil 
seminar; (6) Melakukan uji coba terbatas 
dengan enam siswa SMP yang telah 
mempelajari materi bilangan; (7) Melakukan 
validasi instrumen dan merevisi instrumen 




coba soal di SMP Negeri 04 Pontianak; (9) 
Menganalisis data hasil uji coba soal.  
 
Tahap Pelaksanaan   
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
Memberikan tes number sense; (2) 
Mengelompokkan siswa berdasarkan hasi tes 
number sense; (3) Memberikan skor 
berdasarkan pedoman penskoran tes number 
sense; (4) Mendeskripsikan hasil tes number 
sense ke dalam kategori tinggi, sedang, dan 
rendah; (6) Mendeskripsikan kemampuan 
number sense pada komponen number 
operations siswa pada materi bilangan.; (6) 
Memilih siswa sebagai subjek wawancara; 
(7) Melakukan wawancara; 8) 
Mendeskripsikan hasil pengolahan data dan 
menyimpulkan sebagai jawaban dari masalah 
dalam penelitian.  
 
Tahap Akhir  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Menyusun laporan 
penelitian.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Tes yang diberikan kepada 20 siswa 
kelas VII  SMP Negeri 04 Pontianak, berisi 5 
soal yang memuat komponen number sense 
yaitu number operations. Tes number sense 
diberikan untuk mengukur tingkat number 
sense siswa. Hasil tes number sense yang 
diperoleh siswa dikategorikan ke dalam 3 
kelompok yaitu siswa yang memiliki 
kemampuan number sense kelompok tinggi, 
sedang, dan rendah seperti disajikan dalam 














1 AS 4 Rendah 
2 AM 10 Tinggi 
3 AS 7 Sedang 
4 AD 7 Sedang 
5 CE 8 Tinggi 
6 DD 4 Rendah 
7 DL 6 Sedang 
8 DA 7 Sedang 
9 EL 9 Tinggi 
10 ES 8 Tinggi 
11 FF 6 Sedang 
12 LF 4 Rendah 
13 ML 9 Tinggi 
14 MA 6 Sedang 
15 MK 7 Sedang 
16 NG 7 Sedang 
17 QI 5 Rendah 




19 SN 8 Tinggi 
20 ZH 3 Rendah 
Berdasarkan hasil tes number sense 
siswa tersebut diketahui bahwa siswa yang 
memiliki number sense tinggi sebanyak 5 
orang atau 25%, siswa yang memiliki number 
sense sedang 10 orang atau 50%, dan siswa 
yang memiliki number sense rendah 
sebanyak 5 orang atau 25%. 
Setelah diperoleh data number sense 
menggunakan komponen number operations 
diolah secara kuantitatif, maka dapat dibuat 
jumlah ketercapaian siswa dalam 
menyelesaikan soal yang diberikan pada 
kelompok tinggi, sedang, dan rendah pada 
materi bilangan dikelas VII B SMP Negeri 04 









Jumlah Siswa Kategori Kemampuan 
Number Sense Pada Number Operations Jumlah 
Tinggi Sedang Rendah 
Tinggi 4 1 0 5 
Sedang 0 8 2 10 
Rendah 0 1 4 5 
Jumlah 4 7 9 20 
Kemampuan number sense siswa 
berdasarkan komponen number operations 















1 2 3 4 5 
1 AM 10 
Tinggi 
2 2 2 2 2 
2 EL 9 2 2 1 2 2 
3 ML 9 1 2 2 2 2 
4 ES 8 2 2 1 2 1 
5 SN 8 2 2 1 2 1 
Rata-rata 1.8 2 1.4 2 1.6 
Kategori Tinggi Tinggi Sedang Tinggi Tinggi 
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui 
bahwa dari 5 orang siswa yang memiliki 
number sense tinggi yaitu 4 orang siswa 
memiliki kemampuan number sense 
komponen number operations tinggi, dan 
1 orang siswa memiliki kemampuan 
number sense komponen number 
operations sedang. 
Kemampuan number sense siswa 
berdasarkan komponen number operations 




















1 2 3 4 5 
1 AS 7 
Sedang 
2 2 0 1 2 
2 CE 7 2 2 1 1 1 
3 DA 7 2 2 0 1 2 
4 MK 7 2 2 1 1 1 
5 NG 7 2 1 2 1 1 
6 AD 6 1 2 1 1 1 
7 DL 6 1 1 2 0 2 
8 FF 6 2 2 0 1 1 
9 MA 6 2 2 0 0 2 
10 SM 6 2 1 0 2 1 
Rata-rata 1.5 1.4 0.7 1.4 1.5 
Kategori Sedang Sedang Rendah Sedang Sedang 
Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui 
bahwa dari 10 orang siswa yang memiliki 
number sense sedang yaitu 8 orang siswa 
memiliki kemampuan number sense 
komponen number operations sedang, 
dan 2 orang siswa memiliki kemampuan 
number sense komponen number 
operations rendah. 
Kemampuan Number sense siswa 
berdasarkan komponen number operations 













1 2 3 4 5 
1 QI 5 
Rendah 
2 1 0 1 1 
2 AS 4 2 1 0 0 1 
3 DD 4 1 1 0 1 1 
4 LF 4 1 1 0 1 1 
5 ZH 3 0 0 0 2 1 
Rata-rata 1.2 0.8 0 0.5 1 
Kategori Sedang Rendah Rendah Rendah Rendah 
Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui 
bahwa dari 5 orang siswa yang memiliki 
number sense rendah yaitu 1 orang siswa 
memiliki kemampuan number sense 
komponen number operations sedang, 
dan 4 orang siswa memiliki kemampuan 





Berdasarkan hasil tes kemampuan 
number sense siswa yang memiliki number 
operations tinggi, menunjukan bahwa dari 5 
orang siswa yang memiliki number sense 
tinggi yaitu 4 orang siswa memiliki 
kemampuan number operations tinggi, dan 1 
orang memiliki kemampuan number 
operations sedang. Dari 5 orang siswa ini 




berbeda-beda, seharusnya berdasarkan 
definisi number sense yaitu suatu kecakapan 
seseorang dalam mengoperasikan bilangan 
secara fleksibel dalam menyelesaikan 
permasalahan matematika, siswa yang 
memiliki number sense yang baik akan 
berpengaruh terhadap kelancaran perhitungan 
dan membuat pemikiran untuk 
menyelesaikan masalah menjadi logis. Ini 
menunjukan bahwa seharusnya siswa yang 
memiliki number sense yang tinggi memiliki 
kemampuan menyelesaikan masalah yang 
tinggi. 
Namun, masih terdapat 1 orang siswa 
yaitu SN pada kategori number sense tinggi 
yang memiliki kemampuan number 
operations sedang. Tetapi secara keseluruhan 
rata-rata skor kemampuan number operations 
siswa kelompok number sense tinggi, bahwa 
siswa yang memiliki number sense tinggi 
yaitu memperoleh rata-rata skor kemampuan 
number operations 80% masih dengan 
kategori tinggi. 
Untuk indikator menyelesaikan operasi 
(+, –, x, :) dalam menyelesaikan masalah 
dengan benar memperoleh rata-rata 7,6 atau 
sekitar 76%, dan untuk indikator 
menyelesaikan operasi (+, –, x, :) dalam 
menyelesaikan masalah dengan tidak benar 
memperoleh rata-rata 2.4 atau 24%. 
Dari fakta yang ditunjukkan diatas, 
adanya permasalahan, yaitu 1 orang siswa 
pada kelompok number sense tinggi memiliki 
kemampuan number operation ssedang yang 
disebabkan karena mengalami kesulitan pada 
soal nomor 3. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
pekerjaannya yang menunjukan bahwa tidak 
dapat menyelesaiakan soal tersebut dengan 
benar. 
Berdasarkan hasil wawancara dan hasil 
tes pada kedua siswa tersebut yaitu SN dan 
ML, siswa mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal number operations 
khususnya soal nomor 1, 3, dan 5. Kesulitan 
siswa terletak pada besar kecilnya bilangan 
yang digunakan dan nilai tempat pada 
bilangan yang digunakan. 
Kemampuan number sense siswa yang 
memiliki number operations sedang, 
menunjukan bahwa dari 10 orang siswa yang 
memiliki number sense sedang yaitu 8 orang 
siswa memiliki kemampuan number 
operations sedang, dan 2 orang memiliki 
kemampuan number operations rendah. Dari 
10 orang siswa ini memiliki kemampuan 
number sense yang berbeda-beda, seharusnya 
berdasarkan definisi number sense adalah 
suatu kecakapan seseorang dalam 
mengoperasikan bilangan secara fleksibel 
dalam menyelesaikan permasalahan 
matematika, siswa yang memiliki number 
sense yang baik akan berpengaruh terhadap 
kelancaran perhitungan dan membuat 
pemikiran untuk pemecahan masalah menjadi 
logis. Ini menunjukan bahwa seharusnya 
siswa yang memiliki number sense yang 
sedang memiliki kemampuan number 
opertions yang sedang. 
Secara keseluruhan rata-rata skor 
kemampuan number operations siswa 
kelompok number sense sedang, bahwa siswa 
yang memiliki number sense sedang yaitu 
memperoleh rata-rata skor kemampuan 
number operations 80% masih dengan 
kategori sedang. 
Untuk indikator menyelesaikan operasi 
(+, –, x, :) dalam menyelesaikan masalah 
dengan benar memperoleh rata-rata 4.8 atau 
sekitar 48%, indikator menyelesaikan operasi 
(+, –, x, :) dalam menyelesaikan masalah 
dengan tidak benar memperoleh rata-rata 3.4 
atau 34%, dan untuk indikator tidak 
menyelesaikan operasi (+, –, x, :) dalam 
menyelesaikan masalah dengan tidak benar 
memperoleh rata-rata 1.8 atau sekitar 18%, 
Dari fakta yang ditunjukkan diatas, 
adanya 2 permasalahan, yaitu rata-rata siswa 
kelompok number sense sedang memiliki 
kemampuan number operations sedang 
sebanyak 2 orang siswa pada kategori rendah 
dan 8 orang siswa lainnya pada kategori 
sedang. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
pekerjaan siswa yang menunjukan bahwa 
tidak dapat menyelesaikan soal tersebut 
dengan benar. 
Berdasarkan hasil wawancara dan hasil 
tes pada kedua siswa tersebut yaitu MS dan 
SM, siswa mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal number operations 




siswa terletak pada nilai tempat pada 
bilangan yang digunakan. 
Kemampuan number sense siswa yang 
memiliki number operations rendah, 
menunjukan bahwa dari 5 orang siswa yang 
memiliki number sense rendah yaitu 1 orang 
siswa memiliki kemampuan number 
operations sedang, dan 4 orang memiliki 
kemampuan number operations rendah. Dari 
5 orang siswa ini memiliki kemampuan 
number sense yang berbeda-beda, seharusnya 
berdasarkan definisi number sense adalah 
suatu kecakapan seseorang dalam 
mengoperasikan bilangan secara fleksibel 
dalam menyelesaikan permasalahan 
matematika, siswa yang memiliki number 
sense yang baik akan berpengaruh terhadap 
kelancaran perhitungan dan membuat 
pemikiran untuk pemecahan masalah menjadi 
logis. Ini menunjukan bahwa seharusnya 
siswa yang memiliki number sense yang 
rendah memiliki kemampuan menyelesaikan 
masalah yang rendah. 
Namun, masih terdapat 1 orang siswa 
yaitu pada kategori number sense rendah 
yang memiliki kemampuan number 
operations sedang. Tetapi secara keseluruhan 
rata-rata skor kemampuan number operations 
siswa kelompok number sense rendah, bahwa 
siswa yang memiliki number sense  rendah 
yaitu memperoleh rata-rata skor kemampuan 
number operations 20% masih dengan 
kategori sedang. 
Untuk indikator menyelesaikan operasi 
(+, –, x, :) dalam menyelesaikan masalah 
dengan benar memperoleh rata-rata 1,2 atau 
sekitar 12%, untuk indikator menyelesaikan 
operasi (+, –, x, :) dalam menyelesaikan 
masalah dengan tidak benar memperoleh 
rata-rata 5.6 atau 56%, dan untuk indikator 
tidak menyelesaikan operasi (+, –, x, :) dalam 
menyelesaikan masalah dengan tidak benar 
memperoleh rata-rata 3.2 atau 32%. 
Dari fakta yang ditunjukkan diatas, 
bahwa ada 2 permasalahan, yaitu rata-rata 
siswa kelompok number sense rendah 
memiliki kemampuan number operations 
rendah sebanyak 1 orang siswa pada kategori 
sedang dan 4 orang siswa lainnya pada 
kategori rendah. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil pekerjaan siswa yang menunjukan 
bahwa tidak dapat menyelesaikan soal 
tersebutsama sekali. 
Berdasarkan hasil wawancara dan hasil 
tes pada kedua siswa tersebut yaitu AS dan 
LF, siswa mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal number operations 
khususnya soal nomor hampir semua 
nomor.Kesulitan siswa terletak pada besar 
kecilnya bilangan yang digunakan, nilai 
tempat pada bilangan yang digunakan, serta 
operasi yang digunakan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan masalah dalam penelitian, 
analisis data, dan pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan number 
sense siswa pada materi bilangan di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 04 pontianak 
yaitu kemampuan number operations siswa 
yang kelompok tinggi memperoleh rata-rata 
skor 25% dengan kategori tinggi, 
Kemampuan number operations siswa yang 
memiliki number sense kelompok sedang 
memperoleh rata-rata skor 40% dengan 
kategori sedang dan 10% kategori rendah, 
serta kemampuan number operations siswa 
yang memiliki number sense kelompok 
rendah memperoleh rata-rata skor 25% 
dengan kategori rendah. 
 
Saran 
Beberapa saran yang dapat peneliti 
sampaikan berdasarkan hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut: (1) Dalam melakukan 
wawancara, sebaiknya dipersiapkan dengan 
melakukan latihan terlebih dahulu agar saat 
wawancara diperoleh informasi yang 
mendalam. (2) Bagi peneliti selanjutnya 
dapat melakukan penelitian eksperimen 
dengan menggunakan number sense yang 
dimiliki siswa dikelas sehingga siswa terbiasa 
menyelesaikan soal-soal yang diberikan 
dengan lebih cepat. 
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